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LAMPIRAN  6 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

    

 

 

SIMPLISIA BASAH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SIMPLISIA KERING 

 

SIMPLISIA SERBUK 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



31 
 

1. Maserasi 

 

Maserasi 

 

Hasil Maserasi 

 

 

2. Ekstraksi 

     

Rotary Evaporator Waterbath 

 Hasil Ekstrak  
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3. Uji Efektivitas Ekstrak Biji Pepaya (Carica papaya L.) Sebagai 

Anthelmintik Terhadap Cacing Ascaridia galli Secara In – Vitro               

Kontrol positif 

( Pyrantel pamoat) 

 

Kontrol Negatif 

 ( NaCl 0,9%) 

 

 

 
Konsentasi 30% Konsentrasi 60% 

 

 
Konsentrasi 90% 
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LAMPIRAN 7  

HASIL PERHITUNGAN SPSS 

Oneway 

Anova 
Waktu Kematian 

 Sum of 

Squares 
df Mean Squares F Sig. 

Between 

Groups  
4236.337 4 1059.084 3.068 .032 

Within 

Groups  
9655.179 28 345.185 

  

Total 13901.515 32    
 

Post Hoc Test 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:     Waktu Kematian 

LSD 

 Mean 

Difference 

(l-J) 

 95% 

Confidence 

Interval 

(l) Konsentrasi (J) Konsentrasi Std. 

Error 

Sig. Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Pyrantelpamoat Nacl 31.250 10.445 .006 9.89 52.61 

 Ekstrak 30% 18.750 10.812 .094 -3.63 40.86 

 Ekstrak 60% 20.536 11.066 .074 -2.10 43.17 

 Ekstrak 90% 6.250 11.844 .602 -17.97 30.47 

Nacl Pyrantelpamoat -31.250 10.445 .006 -52.61 -9.89 

 Ekstrak 30% -12.500 8.375 .146 -29.63 4.63 

 Ekstrak 60% -10.714 8.701 .228 -28.51 7.08 

 Ekstrak 90% -25.000 9.671 .015 -44.78 -5.22 

Ekstrak 30% Pyrantelpamoat -18.750 10.812 .094 -40.86 3.36 

 NaCl 12.500 8.375 .146 -4.63 29.63 

 Ekstrak 60% 1.786 9.138 .846 -16.90 20.47 

 Ekstrak 90% -12.500 10.065 .224 -33.09 8.09 

Ekstrak 60% Pyrantelpamoat -20.536 11.066 .074 -43.17 2.10 

 NaCl 10.714 8.701 .228 -7.08 28.51 

 Ekstrak 30% -1.786 9.138 .846 -20.47 16.90 

 Ekstrak 90% -14.286 10.388 .178 -35.43 6.86 

Ekstrak 90% Pyrantelpamoat -6.250 11.844 .602 -30.47 17.97 

 NaCl 25.000 9.671 .015 5.22 44.78 

 Ekstrak 30% 12.500 10.065 .224 -8.09 33.09 

 Ekstrak 60% 14.286 10.388 .178 -6.86 35.43 
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Post Hoc Test 

Homogeneous Subtest 

Waktu Kematian 

Tukey B
a.b

 

  Subset for alpha = 

0.05 

Konsentrasi N 1 2 

Nacl 10 25.00  

Ekstrak 30% 7 35.71 35.71 

Ekstrak 60 % 8 37.50 37.50 

Ekstrak 90% 5 50.00 50.00 

Albendazole 4  62.50 
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LAMPIRAN 8 

 

PERHITUNGAN 

A. Perhitungan Konsentrasi yang digunakan 

 Konsentrasi 30%    

C1 . V1      =  C2 . V2 

100%. VI   =  30%. 10 mL 

  VI  = 
30%.10𝑚𝐿

100
 

 V1 = 3 gram 

 

 Konsentrasi 90% 

C1 . V1    =  C2 . V2 

100% . V1 = 
90%.10𝑚𝐿

100
 

 V1 = 9 gram 

Keterangan : 

C1 : Konsentrasi  Awal 

C2 : Konsentrasi  Akhir 

V1 : Volume Awal 

V2 : Volume Akhir 

 

B. Perhitungan Rendemen Ekstrak 

 

% 𝑹𝒆𝒏𝒅𝒆𝒎𝒆𝒏 =
𝑩𝒆𝒓𝒂𝒕 𝑬𝒌𝒔𝒕𝒓𝒂𝒌 𝑲𝒆𝒏𝒕𝒂𝒍

𝑩𝒆𝒓𝒂𝒕 𝑺𝒊𝒎𝒑𝒍𝒊𝒔𝒊𝒂 𝒀𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊 𝑬𝒌𝒕𝒓𝒂𝒌𝒔𝒊
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

=
𝟖𝟔 𝒈𝒓𝒂𝒎

𝟓𝟎𝟎 𝒈𝒓𝒂𝒎
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

= 𝟏𝟕, 𝟐% 

 

 

 

 

 

 Konsentrasi 60% 

C1 . V1      =  C2 . V2 

100% . V1 =  60% . 10 mL 

 V 1 = 
60%.10𝑚𝐿

100
 

       V1 = 6 gram   
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LAMPIRAN 9 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

NUR HAFIZA 

Penulis di lahirkan di Tanjungbalai, pada tanggal 21 

Maret 2004. Anak dari bapak Irwansyah putra dan ibu 

Yusnizar dari empat bersaudara. Nurvadilla adalah kakak 

pertama penulis, Arya Syahputra adalah adik pertama 

penulis, dan Alya Sahira adik terakhir penulis. Penulis 

bersekolah di TK Roudhotul Quroh Tanjungbalai dari 

tahun 2009 – 2010, dan melanjutkan SD Negeri 132411 

Tanjungbalai dari tahun 2010 – 2016, dan melanjutkan 

MTSN Tanjungbalai dari tahun 2016 – 2019.  

Penulis juga berkesempatan pendidikan di MAN Tanjungbalai dari tahun 2019 – 

2022.Penulis kemudian melanjutkan pendidikan Perguruan Tinggi dan berhasil 

menyelesaikan di Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan pada Jurusan D-III 

Teknologi Laboratorium Medis. 

 

Email: nurhafiza2134@gmail.com  

 


